BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang mgsalsh

Intensifikasi pertanian merupakan salah satu usa-
ha untuk memperbesar hésil pertanian yang dilakukan
melalui beberapa kegiatan meliputi pemakaian, jenis. bibit
unggul, pemupukan, irigasi, penyuluhan, pemberantasan
hama, disamping itu keberhasilan pertanian juga ditentu-
kan oleh kesuburan tanah, sedangkan tanah dikatakan su-
bur jika masih mengandung cukup banyak makanan yang di

perlukan tanaman.

Tanah sebagai salah satu unsur produksi pertanian
mgmpunyai dua fungsi utama sebagai sumber unsur hara
bagi tumbuh-tumbuhan dan sebagai matriks dimana akar éaq
naman berjangkar dan menyimpam air tanah dan dapat me -
nambah unsur hara dan air. Tanah merupakan sumber daya
dan juga lingkungan hidup yang tidak dapat dipisahkan =
dari manusia, semakin bertambahnya penduduk maka kebutu-
han akan tanah makin meningkat dengan jenis keperluan -
Jang makin bertambah pula. Sumber daya tanah yang produk
tif tidak bertambah karena semakin'banyaknyar penduduk

yang memerlukannya.

Dengan demikian sangatlah perlu intensifikasi per



tanian melalui pemupukan sebab pemupukan salah satu sya-
rat .utama dalam pertanian. Tanpa adanya pemupukan jelas
menjadi penghambat dalam kesuburan dan pertumbuhan perta

nian tersebut hasilnya akan berkurang.

Kotoran yaitu bagian dari pupuk organik yang di-
hasilkan dari sisa-sisa tanaman, hewan, manusia, seperti
pupuk hijau, kompos, pupuk kandang dan ekskremen hewan

dan manusia.

Pupuk yang dihasilkan dari kotoran hewan itu ber-
fungsi ganda; sebagai tambahan unsur hara makanan tanam-
an; tambahan kadar humus/bahan organik tanah, juga da-
pat memperbaiki sifat-sifat fisis tanah dengan menambah
baiknya susunan (struktur) tanah,lagi pula memperbaiki

kehidupan jasat renik yang hidup di dalam tanah.

Dari uraian diatas nampaklah bahwa, manfaat dari
pada kotoran hewan cukup banyak. Namun yang menjadi pe}-
tanyaan dikalangan umat itu seberapa jauh hukum Islam
mengatur tentang jual beli kotoran hewan untuk pupuk.
Selama ini masih terdapat perbedaan pendapat diantara -
para ulama ada yang memperbolehkan; ada yang tidak mem-
perbolehkan. Sedangkan dalam aturan-aturan Jual Dbeli
sebenarnya sudah terdapat beberapa syarat-syarat Jual
beli yang antara lain: Dapat dimanfaatkan, suci barang;
nya, milik orang yang melakukan akad, mampu menyerahkan;

mengetahui, barang yang diakadkan ada di tangan.



Kendatipun syarat jual beli sudah ditetapkan tapi
para fugaha' masih terdapat beberapa perbedaan pendapat
ulama jumhur mengatakan bahwa segala bentuk Jjual beli
barang yang najis itu diharamkan, lain halnya dengan mad
hab Maliki dan madhab Adhahiri mereka mengecualikan Jika
barang tersebut ada manfaatnya hal ini dinilai halal di-
Jual. Untuk itu mereka menyatakan diperbolehkan seseo -
rang menjual belikan kotoran dan sampah~-sampah yang me-
ngandung najis; barang‘tersebut dapat dimanfaatkan seba-

gai pupuk tanaman.

Demikian pula diperbolehkan menjual setiap'barang
yang mengandung najis yang dapat dimanfaatkan dan bukan
untuk tujuan dimakannya dan diminumnya. Hal ini Al-Qur -
an telah menetapkan bahwa Islam menginginkan suatu.'jual
beli itu harus bermanfaat dan suci (Al-Isro'. 27 : Al—BL
qarah 275) dan hadits pun menghendaki demildian. Namuﬁ
ketentuan-ketentuan dalam al-Qur-an sendiri baik secara
ga'i maupun dhanni tidak ada ketetapan yang kongkrit ten
tang jual beli kotoran hewan untuk pupuk dan al-Hadits -
pun demikian, tidak ada ketetapan yang pasti. Oleh kare-
na apabila tidak terdapat dasar-dasar hukum al-Qur-an -
dan al-Hadits maka perlu ada pemikiran lebih lanjut
dalam masalah jual beli kotoran tersebut; dalam hal ini
mempergunakan qaidah fiqhiyah Yang sudah dirintis para

fuqaha' dshulu.



B.

C.

D.

Jadi dari uraian-uraian diatas perlu adanya pene-
litian lebih lanjut study tentang hukun jual beli kotor-
an hewan untuk pupuk tanaman dalam rangka menciptakan -

intensifikasi pertanian yang lebih sempurna.
Identifikasi masalah .

Berangkat dari latar belakang diatas dagét'dipa -
ham' bahwa pokok masalah yang ingin dibahgs déﬁ diteliti
adalah Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli  Kotoran
Hewan Untuk Pupuk tidak untuk lainnya.

Pembatasan masalah

Masalah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual ~ Beli
Kotoran hal ini dirasa masih bersifat umum dan bersegi
banyak karena masih memerlukan pembatasan study yang
direncanakan ini akan membatasi diri :

- dari segi subyek : Penjual dan Pembeli kotoran
| hewan.
- dari segi aktifitas ¢ Jual beli kotoran hewan

- dari segi obyek

e

Kotoran-kotoran hewan

Perumusan masalah

Agar lebih praktis dgn operasional maka masalah



study ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut :
1. Bagaimana deskripsi penjualan kotoran hewan
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual

beli kotoran hewan.

E. Tujuan study

Seiring dengan pertanyaan diatas maka tujuan stu
dy adalah sebagai berikut : ‘
1. Untuk menjelaskan secara deskriptif tentang -
jual beli kotoran hewan untuk pupuk tanaman.
2. Untuk menebapkan bagaimanakah tinjauan hukum
Islam terhadap jual beli kotoran hewan terse-
but bertentangan dengan hukum Islam atau ti-

dak.
F, Kegunaan study

Hasil study ini diharapkan sekurang-kurangnya -

untuk dua hal diantaranya :

1. Untuk bahan pertimbangan dan pengkajian bagi
penelitian berikutnya dalam masalah yang sama
dalam rangka menerapkan hukum Islam yang sesu

al dengan perkembangan kebutuhannya.

2. Untuk dijadikan sebagai pegangan dalam rangka



merealisasikan hukum Islam dalam bentuk kehi
dupan sehari-hari khususnya yang berkenaan de

ngan masalah jual beli kotoran hewan.

G. Data.-yang dihimpun

Adapun dalam rangka menghimpun data-data ini se-

cara global adalah sebagai berikut :

1.

2.

Pandangan tentang jual beli kotoran hewan un-

tuk pupuk.

Ulama jumhur menyatakan bahwa termasuk segala
bentuk jual beli barang yang najis ini tidak
diperbolehkan. Sedangkan menurut madhab Mali-
ki dan Dhahiri beliau membolehkan jual beli

tersebute.

Kotoran hewan sangat besar manfaatnya untuk
pupuk tanaman karena umumnya mengandung ham-
pir seluruh unsur-unsur hara makanan tanaman
yang diperlukan oleh tanaman semasa pertumbu-
han maupun sewaktu membentuk bunga dan buah
nya lagi pula terkandung bermacam-macam hor-

mon yang dapat mendorong pertumbuhan tanaman.

Masalahnya dalam jual beli kotoran dapat me-

manfaatkan barang yang dianggap tidak berguna



yang kemudian dimanfaatkan sebagai pupuk tana-

mane.

H. Sumber data dan tehnik Penggaliannya

I.

Melihat data-data secara global diatas sumber da-
tanya adalah praktek dan berlangsungnya kegiatan-kegia -
an (aktifitas): Pandangan tentang jual beli kotoran
hewan untuk pupuk; Pandangan ulama Jumhur, Maliki dan
Kﬁahiri; kotoran hewan adalah bagian dari pupuk organik
yang besar manfaatnya sebagai pupuk tanaman yang dahulu
dianggap tidak ada manfaatnya dan tidak berguna. Dan
tehnik penggalian datanya yang dapat dipergunakan adalah
librari (perpustakaan) sebagai tehnik yang paling utama,
disamping segi-segi tertentu untuk memperjelas perolehan

tehnik perpustakaan, mungkin juga dipergunakan interviu.
Metode analisis data

Data;data yang diperoleh dari perpustakaan, renca
na akan dianalisis secara kwantitatif, melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut :

-.Pengolahan data

- Pengklasifikasian data, guna menghasilkan bahan.

untuk perumusan deskripsi.



- Analisis untuk merumuskan deskripsi tentang -
jual beli kotoran hewan yang dijadikén pupuk

tanaman.



